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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan agar dapat melihat hubungan financial literacy dan  

financial knowledge terhadap keputusan investasi oleh investor pemula yang 

ada di kota Bengkulu. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan format 

deskriptif dan menggunakan data primer. Data dikumpulkan dari kuesioner 

yang disebarkan kepada responden, terdapat 481 responden yang ikut 

berpartisipasi namun, hanya 385 responden yang memenuhi kriteria. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan purposive sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa financial literacy dan financial knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi oleh investor 

pemula di kota Bengkulu dengan nilai Correlation Coefficient untuk financial 

literacy 0,761 yang berarti sangat kuat karena dalam rentang 0,76-0,99 dan 

financial knowledge 0,829 yang juga dalam rentang 0,76-0,99 yang berarti 

sangat kuat. 

ABSTRACT  

This research was conducted in order to see the relationship between 

financial literacy and financial knowledge on investment decisions by novice 

investors in the city of Bengkulu. This research is a quantitative research 

with a descriptive format and uses primary data. Data was collected from 

questionnaires distributed to respondents, there were 481 respondents 

who participated however, only 385 respondents who met the criteria. The 

sampling technique uses the slovin formula and purposive sampling. The 

results of this study indicate that financial literacy and financial knowledge 

have a positive and significant effect on investment decisions by novice 

investors in the city of Bengkulu with a Correlation Coefficient value for 

financial literacy of 0.761 which means it is very strong because it is in the 

range 0.76-0.99 and financial knowledge is 0.829 which means also in the 

range of 0.76-0.99 which means very strong. 
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi terus berkembang mengikuti trend, sudah menjadi kebiasaan masyarakat di 

Indonesia dan seluruh dunia. Keberadaan sosial media yang membuat informasi tersebar luas 

dengan mudah dan cepat. Seperti yang sedang trend sekarang yaitu, berinvestasi. Investasi dapat 

diartikan sebagai pengorbanan sekarang dengan harapan dan tujuan untuk mendapatkan manfaat 

dari sekarang hingga masa yang akan datang.(Rasuma Putri et al., 2017) Wadah untuk individu 
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berinvestasi salah satunya ialah pasar modal dengan produk seperti saham, obligasi, reksadana, 

dan lain-lain. Pasar modal berperan penting dalam menggarap perekonomian negara dengan 

beberapa kapasitas, misalnya, sebagai sarana bagi organisasi untuk mencari modal usaha dari 

individu-individu yang memiliki uang untuk disumbangkan.(Faidah, 2019) Menjadi seorang investor 

di dunia pasar modal memerlukan beberapa hal mendasar. Salah satunya pemahaman tentang 

pengetahuan keuangan (financial literacy) dan Pengalaman keuangan (financial knowledge). 

Financial literacy adalah suatu proses untuk lebih mengembangkan kemampuan, pemahaman, 

kepastian dan informasi tentang keuangan, sehingga individu mampu mengelola dananya dengan 

lebih lihai dan baik.(Harahap et al., 2021) Selain itu, financial knowledge (pengalaman keuangan) 

juga sangat dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan untuk bertahan hidup di kemudian 

hari.(Pritazahara et al., 2015) 

Pengalaman seorang adalah didikan dalam mengatur keuangan maupun persiapan 

investasi akibatnya dalam membuat keputusan keuangan setiap hari dapat terarah dan lebih bijak, 

adanya financial literacy dan financial knowledge dapat membantu seorang dalam melakukan 

perencanaan dan juga pengambilan keputusan keuangan yang baik supaya dapat mencapai tujuan 

yaitu, kesejahteraan financial di masa yang akan datang. Berdasarkan survei ketiga yang diarahkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa rekor financial literacy 

mencapai 38,03%. Angka tersebut merupakan peningkatan yang berbanding terbalik dengan hasil 

kajian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 dan 2013 yang hanya mencapai angka 29,7% 

dan 21,84%. Artinya, dalam 6 tahun terakhir terjadi peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

keuangan.(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

 

Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan hasil survey, financial literacy berkembang selama 6 tahun terakhir. Akibatnya 

jumlah investor di pasar modalpun ikut meningkat hingga menembus angka 1.084.836 orang pada 

tahun 2019, yang mulanya hanya sebanyak 852.240 orang pada tahun 2018. Dari korelasi tersebut 

dapat kita anggap bahwa tingkat pengetahuan keuangan masyarakat telah berkembang dengan 

cepat secara konsisten. Hal ini sesuai dengan laporan berkas financial literacy Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahum 2019. Meski demikian, angka tersebut masih cukup rendah dibandingkan 

dengan negara-negara Asia lainnya.(Harahap et al., 2021) Salah satu alasannya adalah tidak semua 

individu tertarik pada penanaman modal. Hal ini karena pemahaman masyarakat mengenai 

investasi masih rendah dibandingkan dengan negara lain. Maka penting dilakukannya penelitian ini 

agar dapat membantu memberikan sumbangan gagasan bagi perkembangan keilmuan mengenai 

financial literacy dan financial knowledge dan agar dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan pribadi serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap investor pemula agar dapat 

memahami lebih dalam mengenai financial literacy dan financial knowledge sebelum mengambil 



ISSN: 2338-8412                                                                                      e-ISSN : 2716-4411 

Journal Ekombis Review,  Vol. 11 No. 1 Januari 2023 page: 1021–1032| 1023  

keputusan berinvestasi. Berdasarkan penelitian yang di lakukan Lailah Nailul Fauziah tingkat 

financial literaciy negara Indonesia hanya sebesr 38,03% pada tahun 2019, sedangkan negara 

Malaysia sebesar 91%, Thailand sebesar 78%, dan Singapura sebesar 96%.(Fauziah, 2019) 

 

Gambar 2. Tingkat Literasi Keuangan 

 
Sumber: Penelitian Laila 

Pemahaman yang minim mengenai keuangan dan investasi membuat investor pemula 

hanya membiarkan saham yang dimiliki tanpa peduli mengelola dan memanajemen portofolio 

mereka. Investor tanpa bekal pengetahuan sama saja dengan penjudi. Tanpa pengetahuan, setiap 

transaksi jual beli dilakukan tanpa dasar yang kuat.(Samsul H Bahry et al. 2021) Bahkan akibat 

pengetahuan keuangan yang minim banyak investor pemula yang terjebak kedalam investasi 

ilegal/tidak resmi yang menawarkan return yang besar, dengan adanya khasus-khasus investasi 

ilegal yang terjadi di Indonesia menimbulkan trauma terhadap calon investor. Seharusnya hal ini 

dapat dihindari oleh masyarakat jika memiliki pemahaman financial literacy dan financial knowledge 

yang baik. Meskipun orang dengan pemahaman keuangan yang baik tidak selalu tepat dalam 

mengambil keputusan, karena dalam pengambilan keputusan juga dapat salah perkiraan, namun 

investor dengan pemaaman keuangan yang baik akan lebih cerdas dalam mengambil keputusan 

investasi sehingga kemungkinan perkiraan yang melenceng lebih kecil dibandingkan investor tanpa 

bekal. Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah yang 

akan diteliti. Bagaimana hubungan financial literacy dan financial knowledge investor pemula 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi? 

 

LANDASAN TEORI 
Financial Behavior 

Munculnya perilaku keuangan atau financial behavior disebabkan oleh tertolaknya teori pasar 

efisien. Seorang profesor dari Universitas Yale, Robert J. Shiller orang yang berperan penting dalam 

perilaku keuangan sebab ia mengatakan pasar tidak terlalu efisien. Dengan penelitiannya dengan 

judul “Do Stock Price Move too much to be Justified by Subsequent Changes in Dividends”  

dipublikasikan di The American Economic Review tahun 1981. Ia memberi tahu bahwa telah terjadi 

excess volatility antara harga saham dan fundamental yang mendasarinya. Pada akhirnya memicu 

polemik besar di bilik orang berpendidikan tinggi sebab Shiller waktu itu tidak memahami apa 

pemicu pasar sehingga tidak efisien. Untuk menunjukan volatilitas itu Shiller mendapatkan 

pertolongan dari istrinya sebagai mahasiswa pisikologi di Universitas Daleware, ia menjelaskan 

sebab tidak efisiennya pasar menggunakan ilmu sosial dalam makalah dengan judul “Stock Price 

and Social Dynamics” saat pertemuan di Brooking Institute. Namun bukan mendapatkan pujian ia 

malah mendapatkan ejekan “sosiolog amatiran” karena ia mengatakan bawah pergerakan pasar 

sahan tidak harus mempunyai landasan. 
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 Tradisional finance berasumsi bawah semua induvidu atau investor berkepribadian logis 

karena pasar efisien. Efisiensi pasar disebabkan karena adanya kesamaan informasi yang diterima 

sehingga induvidu atau investor medapatkan retrun yang sama. Financial behavior menurut Seri 

Suriani adalah penggabungan teori ekonomi, sosiologi, dan psikologi dalam ilmu keuangan yang 

dapat dimanfaatkan ketika mengambil keputusan.(Suriani, 2022) Kajian berinvestasi dengan teori 

pisikologi dan keuangan di kenal sebagai perilaku keuangan atau financial behavior.(Sadalia et al., 

2016) Financial behavior merupakan ilmu yang meneliti bagaimana gejala pisikologi dapat 

mengetahui perilaku keuangan.(Manurung, 2012) Financial behavior berurusan dengan kewajiban 

keuangan seseorang menyangkut gaya tata kelola keuangan.(Rachman, 2018) Financial behavior 

merupakan sikap seseorang saat membuat perncanaan keuangnnya.(Lianto et al., 2017) Dapat 

dikatakan bawah financial behavior adalah cara berfikir dan berperilaku seseorang dalam 

mengambil keputusan keuangan seperti berinvestasi. Investor tidak hanya mengandalkan prospek 

instrumen investasi namun juga menggunakan pengetahuan keuangan (financial literacy) dan 

pengalaman keuangan (financial knowledge) dalam pengambilan keputusan investasi.  

Hal itu membuktikan bawah pemahaman financial literacy dan financial knowelege yang tinggi  

mempengaruhi tingka laku keuangan (financial behavior) investor saat mengambil keputusan 

investasi. Induvidu yang mempunyai Pemahaman financial literacy dan financial knowledge yang 

tinggi maka dapat mengelola uang dengan baik, Semakin baik mengatur keuangan maka keuangan 

akan dapat terkendali dengan baik pula, sehingga uang rasa penting dan individu akan lebih bijak 

berperilaku dalam mengambil keputusan keuangan seperti berinvestasi. 

Financial Literacy 

Permasalahan perkonomian di dunia semakin kompleks, salah satunya karena meningkatnya 

berbagai macan produk dan jasa yang di tawarkan di pasar, karenanya individu harus mampu 

mengelola keuangan dengan baik agar bisa memenuhi kebutuhannya. Pengetahuan mengenai 

keuangan (financial literacy) akan membantu individu dalam mengelola uang seperti membeli 

barang dan jasa yang di butuhkan saja bukan barang dan jasa yang diinginkan. Financial literacy 

adalah kemampuan atau tingkat pemahaman/pengetahuan seseorang atau masyarakat tentang 

bagaimana uang bekerja.(Arianti, 2021) Financial literacy menurut Heru dan Raden dalam buku yang 

berjudul “pengenalan lierasi keuangan untuk pengembangan UMKM” adalah keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif.(Kristanto et 

al., 2021) Definisi financial literacy menurut Selvi adalah kemampuan seseoramg dalam memahami 

keuangan.(Selvi, 2018)  

Financial lieracy merupakan kemampuan seoran individu untuk mengambil keputusan dan 

mengelolah dana yang di miliki secara bijak.(Paradikasari et al., 2018) Financial literacy adalah 

keterampilan untuk menerapkan pengetahuan tentang keuangan.(Ernitawati et al., 2020) 

Berdasarkan beberpa pendapat di atas dapat kita simpulkan bawah financial literacy adalah 

pengetahuan seseorang mengenai cara mengelola uang sehingga dapat mengambil keputusan 

dengan bijak. Begitupun dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Salah satu 

pertimbangan individu dalam berinvestasi adalah informasi keuangan yang di berikan perusahaan. 

Sehingga kemampuan individu dalam memahami informasi keuangan menjadi penting dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi.(Haryono et al., 2020) Pemahaman financial literacy 

yang bagus akan menghasilkan keputusan investasi yang bijak namun pemahaman financial literacy 

yang minim akan membuat keputusan investasi yang kuang baik. Pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Chen dan Volpe (1998) dalam Erika (2019) yang 

terdiri dari, pengetahuan dasar dan pengolaan keuangan, pengelolaan tabungan dan pinjaman, 

pengelolaan asuransi, pengelolaan investasi.(Erika, 2019). 

 

Financial Knowledge 

Financial Knowledge merupakan kemampuan seseorang saat memahami perkara anggaran, 

menabung, kredit dan investasi.(Yuliani, 2019)  Financial Knowledge adalah pemahaman yang 

merujuk pada apa yang didapati induvidu mengenai urusan keuangan pribadi yang di ukur melalui 
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tingkat pemahaman mereka sebagai rencana keuangan pribadi.(asradiredja, Melza Horiza. 2018) 

Sedangkan Yopie Kurnia Erista Halim and Dewi Astuti mengatakan Financial knowledge merupakan 

kecakapan untuk mempelajari, mengkaji dan  mengatur keuangan untuk melahirkan suatu 

keputusan keuangan yang bijak supaya bebas dari masalah keuangan.(Halim et al., 2015) Financial 

knowledge dapat dikatakan sebagai pengalaman keuangan yang di gunakan untuk mengelola 

keuangan yang bijak sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan keuangan yang 

baik. Financial literacy terus berkembang dan mulai di kenalkan di berbagai jenjang pendidikan.  

Implementasi pendidikan keuangan sangat berkaitan dengan aktivitas sehari-hari bak 

bagaimana mengamalkan rezeki yang didapat dan mengatur rezeki tersebut untuk investasi 

ataupun untuk aktivitas setiap hari. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan anak dari usia dini 

mengenai keuangan dengan harapan bisa mengatur keuangannya dari sekarang supaya lebih bijak 

dalam mengambil keputusan keuangan kelak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

keuangan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik untuk aktivitas harian ataupun 

untuk waktu yang panjang. Pengetahuan keuangan mempunyai hubungan yang erat edukasi 

keuangan. Berdasarkan pemaparan di atas financial knowledge adalah pengetahuan keuangan 

tentang bagaimana mengatur keuangan dengan bijak. Indikator yang di  gunakan untuk mengukur 

financial knowledge  yang di kembangkan oleh Lusardi (2008) adalah, dasar keuangan seseorang, 

manajemen keuangan, manajemen kredit dan debit, investasi, dan manajemen simpanan dan 

resiko.(Annamaria Lusardi, 2008) 

 

Keputusan Investasi  

Keputusan Investasi adalah kesepakantan yang petik atas beberpa reperensi dari investasi 

yang diharapkan dapat menghasilkan keuantungan di masa depan.(Mutawally et al., 2019) 

Keputusan investasi juga diterjemahkan sebagai komitmen atas harta atau sumber daya saat ini 

dengan tujuan mendapatkan manfaat kedepan.(Khairunizam et al., 2019) Sebenarnya maksud 

orang melakukan penanaman modal tidak lain untuk mendapatkan laba. Sedangkan maksud 

penanaman modal yang lebih luas adalah untuk meningkatkan kesejahteraan investor. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur keputusan investasi yang dikembagkan oleh 

Putri dan Hamidi (2019) yaitu, return, risk, the time factor.(Munawar et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan pendekatan pelenitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2018;13) 

mengatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian berbasis positivisme (data 

konkrit), data penelitian berbentuk angka yang diukur menggunakan statistik sebagai alat pengujian 

data ini terkait dengan masalah untuk ditarik suatu kesimpulan. Sujarweni (2014:39) dalam 

penelitian Pratama mengatakan bahwa penelitian yang memberikan temuan atas masalah yang ada 

dengan melibatkan statistik sebagai alat uji dapat diakatakan sebagai penelitian 

kuantitatif.(Pratama, 2017) Peneliti dalam hal ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer penelitian ini diperoleh dari tanggapan responden berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang 

disusun dalam instrumen penelitian, sebagai penunjang dalam penelitian ini peneliti juga 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari artikel dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi 

Supardi menyatakan bahawa suatu kumpulan seseorang atau objek yang bersifat tertentu 

untuk diamati/diselidiki dalam bidang tertentu pada waktu tertentu disebut polulasi.(Supardi, 1990) 

Populasi dalam penelitian ini adalah investor yang ada di Kota Bengkulu. Pada tahun 2021 investor 

di Kota Bengkulu mencapai angka 28,816 orang yang sebelumnya pada tahun 2020 hanya sebanyak 
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16,526 orang. Jumlah ini di dominasi oleh mahasiswa sebanyak 37,7%, karyawan swasta 27,7%, 

pebisnis 12,5%, pegawai negeri sipil 7,8% dan lainnya 14,9%.((BEI), 2021) 

 

Gambar 3. Jumlah Investor Pasar modal Bengkulu 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI) Bengkulu 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

Penelitian ini menggunakan rumus slovin dan teknik purposive sampling untuk menentukan 

jumlah sampel. Rumus slovin digunakan untuk menentukan ukuran minimal sampel dari sebuah 

populasi.(Riadi, 2016) 

Rumus slovin yaitu: 

 
Keterangan:  

S= Ukuran sampel 

N= Ukuran populasii 

D= Taraf signifikan yang dikehendaki  

 

 Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan syarat sampel 

yang diperlukan. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan memilih sampel tertentu berdasarkan 

karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Purposive sampling juga disebut dengan judgmental 

sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan penilaian (judgment) peneliti mengenai siapa saja 

yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel. Penelitian yang pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik ini harus mempunyai pengetahuan yang baik supaya mendapatkan sampel 

yang sesuai dengan karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu.(Akhmad Fauzy, 2019)  Adapun 

kriteria pengambilan sampel ini sebagai berikut: 

a. Responden yang berinvestasi atau memiliki rekening (akun saham) 

b. Investor sudah berinvestasi minimal 6 bulan terakhir 

c. Investor berinvestasi pada jenis investasi yang legal 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap akhir kegiatan setelah data terkumpul dari responden 

atau sumber lain.(Muhyi et al., 2018) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

Statistical Program For Social Science (SPSS) dengan statistik deskriptif dan analisis korelasi 

menggunakan rank spearman. 
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Statistik deskriptif 

Teknik analisis data statistik deskriptif ini dipakai sebagai alat analisis data dengan 

menggambarkan data yang sudah ada dari hasil penelitian tanpa bermaksud untuk menarik 

kesimpulan.(Sutisna, 2020) Teknik analisis ini adalah cara untuk memperoleh data untuk keperluan 

tertentu. Resseffendi, 2010;33 dalam Sri Mawar Rosliani menyebutkan penelitian dengan observasi, 

wawancara atau angket perihal situasi saat ini, menyangkut objek yang sedang di teliti disebut 

penelitian deskriptif.(Rosliani, 2017) Teknik ini bisa dipakai untuk penelitian yang bersifat eksplorasi. 

Penelitian jenis ini sering digunakan untuk menggambarkan hasil penelitiannya.(Muhson, 2018) 

 

Korelasi rank spearman 

Sugiyono (2011:305) dalam Suharto mengatakan korelasi rank spearman dimanfaatkan untuk 

mengetahui hubungan atau digunakan sebagai alat uji signifikan hipotesis(Suharto, 2016) Data yang 

bersekala ordinl biasanya digunakan pada korelasi ini, oleh karenanya sebelum data diolah akan 

terlebih dahulu dianalisis dan disusun dalam bentuk ranking.(Wahyudi, 2010) Dalam menentukan 

tingkat kekuatan hubungan antar variabel, dapat berpedoman dari nilai koefisien korelasi dari  hasil 

output SPSS, yaitu dengan ketentuan: 

1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00-0,25 = hubungan sangat lemah 

2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26-0,50 = hubungan cukup 

3. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51-0,75 = hubungan kuat 

4. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99 = hubungan sangat kuat 

Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil Penelitian 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi investor di kota Bengkulu yang diamati dalam penelitian ini berdasarkan surat dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) per September 2022 adalah sebanyak 10.542 Investor. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada investor di kota 

Bengkulu dengan bantuan pihak sekuritas dan penyebaran link oleh peneliti. Penentuan jumlah 

sampel dengan taraf signifikansi 5% menggunakan rumus slovin, yaitu: 

  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Dengan demikian sampel yang diperlukan dari 10.542 populasi adalah 385 sampel. 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digolongkan berdasarkan jenis kelamin, usia, perkerjaan, dan lama 

berinvestasi. 
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Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 1. Karakteristik respnden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 

1 Laki-laki 185 48,05% 

2 Perempuan 201 52,21% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Dari tabel di atas menunjukan responden pada penelitian ini berjumlah 385 investor yang 

terdiri dari investor laki-laki 185 orang (48,05%) dan responden perempuan 201 orang (52,21%). 

Artinya, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak minat perempuan dalam 

berinvestasi dibandingkan dengan laki-laki. 

Karakteristik berdasarkan usia 

Tabel 2. Karakteristik berdasarkan usia 

No Usia Jumlah Persen (%) 

1.  20-29 tahun 320 83,12% 

2.  30-39 tahun 63 16,36% 

3.  40-49 tahun 2 0,52% 

4.  >=50 tahun 0 0,00% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Dari tabel di atas diketahui responden terbanyak adalah golongan usia 20-29 tahun berjumlah 

320 orang, sedangkan golongan usia 30-39 tahun sebanyak 63 orang, dan usia 40-49 tahun 2 orang 

sedangkan usia >=50 tahun 0. Dilihat dari kelompok usia, karakteristik responden tergolong 

kelompok usia yang produktif untuk pengambilan keputusan berinvestasi. 

Karakteristik berdasarkan perkerjaan 

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan perkerjaan 

No Perkerjaan Jumlah Persen (%) 

1.  Mahasiswa 98 25,45% 

2.  Karyawan Swasta 220 57,14% 

3.  Wiraswasta 58 15,06% 

4.  PNS 5 1,30% 

5.  Profesi lainnya 4 1,04% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Dari tabel di atas diketahui, jumlah investor di kota Bengkulu yang berprofesi sebagai 

mahasiswa 98 orang (25,45%), karyawan swasta 220 orang (57,14%), wiraswasta 58 orang (15,06%), 

PNS 5 Orang (1,30%), dan profesi lainnya 4 orang (1,04%). Responden tersebut diambil berdasarkan 

hasil penyebaran kuesioner di kota Bengkulu. 

Karakteristik berdasarkan lama berinvestasi 

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan lama berinvestasi 

No Lama Berinvestasi Jumlah Persen (%) 

1.  <=5 tahun 377 97,92% 

2.  5-10 tahun 8 2,08% 

3.  11-20 tahun 0 0,00% 

4.  21-30 tahun 0 0,00% 

Jumlah 385 100,00% 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa investor di kota Bengkulu terbanyak pada rentang lama 

berinvestasi <=5 tahun sebanyak 377 orang (97,92%) dan diikuti pada rentang 5-10 tahun 8 orang 

(2,08%), sedangkan sisanya pada rentang 11-20 tahun dan 21-30 tahun 0. Dilihat dari lama masa 

berinvestasi investor di kota Bengkulu menunjukan bahwa investor berinvestasi dominan kurang 

dari 5 tahun, yang artinya masih tergolong pemula.(CNBC, 2021)  
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Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Financial Literacy 385 12 50 40,02 4,361 

Financial Knowledge 385 17 50 39,88 4,157 

Kuputusan Investasi 385 21 50 39,81 4,348 

Valid N (listwise) 385     

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 

Dari tabel di atas financial literacy memiliki nilai minimum sebesar 12 dari 385 responden.  

Artinya, terdapat satu responden menjawab sangat tidak setuju atas pernyataan-pernyataan yang di 

berikan dan dapat dipastikan bahwa responden tersebut menganggap bahwa financial literacy tidak 

memiliki hubungan terhadap keputusan investasi. Pada tabel juga ditunjukkan nilai minimun 

financial knowledge sebesar 17 dari 385 responden, yang menunjukan satu responden menjawab 

sangat tidak setuju atas beberapa pernyataan yang disebutkan. Sedangkan, pada tabel nilai 

minimun keputusan investasi sebesar 21 dari 385 responden yang menanggapi pernyataan yang 

menganggap keputusan investasi tidak memiliki hubungan terhadap financial literacy dan financial 

knowledge. 

Nilai maximum untuk financial literacy, financial knowledge dan keputusan investasi pada tabel 

sama-sama ada di angka 50 dari 104 responden. Artinya, dari 385 responden ada beberapa orang  

yang menjawab sangat setuju terhadap pernyataan yang disampaikan dan berpendapat bahwa 

financial literacy dan financial knowledge memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan 

investasi. 

Pada tabel juga dapat kita lihat nilai mean untuk financial literacy sebesar 40,02 dari 385 

responden yang artinya sebagian dari responden menganggap financial literasi memiliki hubungan 

yang kuat terhadap keputusan investasi, namun sebagian responden berpendapat financial literacy 

tidak memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan investasi. Untuk nilai mean financial 

knowledge ada pada angka 39,88 yang juga menunjukan beberapa responden setuju financial 

knowledge memiliki hubungan dterhadap keputusan investasi namun sebagian juga tidak begitu 

setuju bahwa financial knowledge memiliki hubungan terhadap keputusan investasi. Sama dengan 

variabel keputusan investasi yang menunjukan angka 39,81 bahwa sebagian responden juga setuju 

bahwah keputusan investasi memiliki hubungan yang kuat terhadap financial literacy dan financial 

knowledge namun, sebagian juga berpendapat bahwa keputusan investasi memiliki hubungan yang 

tidak begitu kuat terhadap financial literacy dan financial knowledge.  

 

Analisis Korelasi Rank Spearman 

Correlations 

 Financial Literacy Financial 

Knowledge 

Keputusan Investasi 

Spearman’s rho 

Financial 

literacy 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .817** .761** 

Sig. (2-tailed) - .000 .000 

N 385 385 385 

Financial 

knowledge 

Correlation 

Coefficient 

.817** 1.000 .829** 

Sig. (2-tailed) .000 - .000 

N 385 385 385 

 

Keputusan 

Invstasi 

Correlation 

coefficient 

.761** .829** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 - 

N 385 385 385 

Sumber, Data diolah peneliti, 2022. 
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Berdasarkan tabel di atas, variabel financial literacy memiliki hubungan terhadap variabel 

keputusan investasi sebesar 0.761 dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya, variabel financial 

literacy memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap variabel keputusan investasi karena berada 

pada rentang 0,76-0,99. Tabel di atas juga menunjukan variabel financial knowledge memiliki 

hubungan terhadap variabel keputusan investasi sebesar 0,829 dengan tingkat signifikansi .000. 

Artinya, variabel financial knowledge juga memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap variabel 

keputusan investasi karena juga berada pada rentang 0,76-0,99. 

 

Pembahasan 

Hubungan Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil analisis korelasi rank spearman 0.761, menjelaskan terdapat hubungan yang sangat kuat 

atau positif dan signifikan antara financial literacy terhadap keputusan investasi oleh investor 

pemula di kota Bengkulu. Hubungan yang sgnifikan ditunjukan dari nilai korelasi Rho 0.761 dengan 

N=385 orang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Khairunizam dan Yuyun Isbanah 

yaitu,  financial literacy memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan 

investasi.(Khairunizam et al., 2019) Artinya, semakin tinggi tingkat  financial literacy berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan oleh investor pemula di kota Bengkulu. Financial literacy akan 

mempermudah investor pemula dalam pertimbangan pengambilan keputusan investasi agar lebih 

terarah. 

 

Hubungan Financial Knowledge Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil analisis korelasi rank spearman 0,829 menjelaskan terdapat hubungan yang sangat kuat 

atau positif dan signifikan antara financial knowledge terhadap keputusan investasi. Artinya, semakin 

meningkat financial knowledge berpengaruh terhadap pengambilan keputsan investasi oleh investor 

pemula di kota Bengkulu. Peningkatan financial knowledge akan memberikan gambaran dalam 

mengambil keputusan sebelum berinvestasi agar lebih bijak dan terarah. Salah satu cara untuk 

meningkatkan financial knowledge adalah dengan memperbanyak membaca buku tentang investasi, 

mengikuti pelatihan treding, ikut berpartisipasi dalam seminar tentang pasar modal dan hal lainnya 

yang terkait sehingga dapat membantu meningkatkan financial knowledge. Hasil analisis data 

menggunkan rank spearman menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara financial 

knowledge terhadap keputusan investasi oleh investor pemula di kota Bengkulu. Hubungan yang 

signifikan dapat ditunjukan dari nilai korelasi Rho 0,829 dengan n=385 orang. Nilai tersebut 

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan karena berada di rentang nilai koefisien korelasi 

antara 0,76-0,99  dan hasilnya dapat diberlakukan pada penelitian. Dengan ditingkatkannya financial 

knowledge maka dapat mendukung pengambilan keputusan investasi memperoleh hasil yang lebih 

bijak dan terarah. 
  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Financial literacy mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan keputusan investasi oleh 

investor pemula di kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan  berdasarkan nilai rhohitung  = 0,761, 

berada pada interval korelasi 0,76-0,99. 

2. Financial knowledge mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan keputusan investasi oleh 

investor pemula di kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan  berdasarkan nilai rhohitung  = 0,829, 

berada pada interval korelasi 0,76-0,99. 

3. Kuatnya hubungan antara financial literacy dan financial knowledge terhadap pengambilan 

keputusan investasi membuktikan bahwa tingkat financial literacy dan financial knowledge 

sangat berperan dalam pengambilan keputusan investasi yang bijak dan terarah. 
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan sebagai berikut : 

1. Masyarakat dan pemerintahan kota Bengkulu sebaiknya meningkatkan financial literacy dan 

financial knowledge mulai dari anak usia dini karena hal ini berdampak pada pengambilan 

keputusan investasi yang bijak yang juga berperan penting dalam pembangunan ekonomi. 

2. Melakukan bimbingan teknis secara rutin mengenai financial literacy dan financial knowledge 

agar dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan. 

3. Mengikuti banyak seminar atau penyuluhan mengenai investasi dan pasar modal.  
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